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ABSTRAK

Ratnaningsih, Indah. 2022. Pengembangan LKPD untuk Membelajarkan Konsep
Ekosistem Berbasis Jelajah Alam Sekitar dan Inkuiri di MI Nashrul
Fajar. Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Pascasarjana IAIN Salatiga. Dosen Pembimbing Dr.Fatchurrohman,
M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan LKPD siswa pada
pembelajaran IPA serta meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa kelas V
MI Nashrul Fajar. Manfaat penelitian ini adalah pemanfaatan LKPD melalui
pendekatan JAS berbasis inkuiri sebagai sumber bahan belajar mandiri sehingga
dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar dan prestasi belajar.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R & D)
yang mengacu pada konsep pemikiran Borg dan Gall yang sudah disesuaikan oleh
Sugiyono. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di Ml
Nashrul Fajar kecamatan Tembalang Kota Semarang. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, kuesioner, dan tes hasil belajar. Objek penelitian
ini adalah buku LKPD berbasis JAS (Jelajah Alam Sekitar) dan inkuiri pada mata
pelajaran IPA materi Ekosistem di MI Nashrul Fajar ~Kecamatan Tembalang
Kota Semarang. Teknis analisis data menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan pengumpulan data menggunakan wawancara, kuosioner, tes
hasil belajar, dan, Analisis uji efektivitas dan kepraktisan LKPD berbasis JAS dan
Inkuiri.

Bentuk produk pada penelitian ini adalah LKPD berbasis JAS dan Inkuiri
dengan hasil uji paired t-test yang menunjukkan nilai sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa terdapat peningkatan hasil evaluasi belajar yang signifikan. Besar
peningkatan hasil evaluasi belajar siswa setelah penerapan LKPD berbasis Jas dan
Inkuiri pada tema ekosistem yakni sebesar 7,28%, dengan rata-rata posttest
sebesar 82,5. Hasil validasi materi menunjukkan bahwa hasil penilaian validator
memberikan skor 95 dengan presentase 95 % dengan kategori sangat layak,
sedangkan hasil uji validasi praktisi menunjukkan bahwa hasil penilaian validator
memberikan skor 87 dengan presentase 95 % dengan kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
bahwa LKPD berbasis JAS (Jelajah Alam Sekitar) dan inkuiri pada mata pelajaran
IPA materi Ekosistem di MI Nashrul Fajar efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa mengenai ekosistem.

Kata Kunci: LKPD, pemahaman konsep, pembelajaran inkuiri
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ABSTRACT

Ratnaningsih, Indah. 2022. Development of LKPD to Teach the Concept of
Ecosystem Based on Surrounding Nature Exploration and Inquiry at
MI Nashrul Fajar. Thesis. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education
Study Program. Postgraduate IAIN Salatiga. Supervisor Dr.
Fatchurrohman, M.Pd

This study aims to test the effectiveness of LKPD students in science learning and
improve understanding of learning concepts of class V MI students Nashrul Fajar.
The benefit of this research is the use of LKPD through an inquiry-based JAS
approach as a source of independent learning materials so that it can optimize the
teaching and learning process and learning achievements.

This research is a type of research and development (R & D) that refers to
the concept of Borg and Gall thinking that has been adjusted by Sugiyono. The
subjects involved in this study were class V students at MI Nashrul Fajar,
Tembalang district, Semarang City. Data collection was carried out through
interviews, questionnaires, and learning outcomes tests. The object of this study is
a JAS-based LKPD book (Jelajah Alam Sekitar) and inquiry on science subjects
for Ecosystem material at MI Nashrul Fajar, Tembalang District, Semarang City.
Technical data analysis uses a quantitative descriptive approach with data
collection using interviews, questionnaires, learning outcomes tests, and, Analysis
of the effectiveness and practicality test of LKPD based on JAS and Inquiry.

The product form in this study is JAS-based LKPD and Inquiry with paired
t-test results showing a value of 0.000 < 0.05 which means that there is a
significant increase in learning evaluation results. The magnitude of the increase
in student learning evaluation results after the application of the Jas and Inquiry-
based LKPD on the ecosystem theme was 7.28%, with an average posttest of
82.5. The material validation results show that the validator assessment results
provide a score of 95 with a percentage of 95% with a very decent category, while
the results of the practitioner validation test show that the validator assessment
results provide a score of 87 with a percentage of 95% with a very decent
category.

Based on the results of the research obtained, it can be concluded that GAS-
based LKPD (Jelajah Alam Sekitar) and inquiry in science subjects of Ecosystem
material at MI Nashrul Fajar are effective in increasing students' understanding of
the concept of ecosystems.

Keywords: LKPD, concept understanding, inquiry learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar adalah salah satu aspek terpenting dalam kehidupan. Belajar adalah
suatu proses yang terjadi secara terus-menerus sehingga terjadi perubahan pada
diri seseorang, baik itu perilaku, tingkat pengetahuan, keterampilan maupun
tindakan (Arsyad, 2015). Dalam melalui proses belajar, seseorang akan
menempuh tingkat jenjang pendidikan, yaitu dengan bersekolah. Sekolah sebagai
wadah untuk memperoleh ilmu pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan.
Belajar merupakan bagian dari pendidikan, didalamnya terjadi prosedur
pembelajaran serta unsur yang terlibat dalam proses tersebut, yaitu peserta didik
dan guru. Melalui pendidikan, tingkat kemampuan diri seseorang dapat

berkembang dan lebih bermakna (Nurlistiyati, 2021).

Kedudukan guru bagi peserta didik adalah untuk mengemban tugas, peran,
kompetensi dan tanggung jawab. Tidak ada yang bisa menggantikan peran
tersebut (Darmadi, 2015). Pada abad 21 pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru, tetapi berpusat pada siswa. Belajar mengajar adalah proses hubungan antara
guru dan siswa baik secara langsung melalui pembelajaran tatap muka maupun
tidak langsung dengan menggunakan perangkat pembelajaran tradisional dan
elektronik (Rusman, 2010). Dalam kegiatan pembelajaran dibutuhkan perangkat

pembelajaran. Menurut Mahgiyanto (2015) perangkat pembelajaran merupakan



bagian dari perencanaan pembelajaran. Silabus direncanakan dalam kurikulum,

RPP, lingkungan belajar, bahan kajian, LKPD dan instrumen penilaian.

LKPD sebagai bagian dari perangkat pembelajaran penting dalam
pembelajaran. LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang dirancang untuk
siswa yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator kegiatan
pembelajaran (Widjayanti, 2008). Selama proses pembelajaran, buku menjadi
salah satu sumber belajar. Buku guru dan buku siswa menjadi bahan ajar acuan
dalam mengajar. Buku yang dimiliki guru dan siswa perlu dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran. Sehingga
diperlukan Lembar Kerja Peserta Didik sebagai suplemen.

Dari hasil survei awal di MI Nashrul Fajar sebagai lokasi penelitian
pengembangan dengan fokus penelitian siswa kelas V, pada analisis kebutuhan
awal, terdapat 20 siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran Ekosistem, sehingga dalam mengerjakan soal evaluasi siswa cenderung
mengerjakan asal saja. Selain itu, langkah belajar untuk mendalami materi
pembejaran sangat kurang. Hal ini diperparah dengan penggunaan metode
pembelajaran yang kurang tepat dan tidak sesuai dengan bahan ajar dan

karakteristik siswa. Hal ini sejalan dengan analisis kebutuhan pengajaran.

Lingkungan lingkungan sekolah dan rumah dapat dimanfaatkan menjadi sumber
belajar bagi siswa. Pada materi ekosistem, pemanfaatan alam sekitar belum
dimanfaatkan secara maksimal oleh guru, hal tersebut dikarenakan kesiapan guru
dalam menyusun RPP belum dilengkapi dengan LKPD, sehingga guru masih

kesulitan dan belum memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar.



B.

C.

Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan LKPD JAS berbasis
inkuiri  terhadap pembelajaran IPA untuk peningkatan pemahaman
siswa kelas VV MI Nashrul Fajar Kota Semarang?

Bagaimana pengembangan LKPD JAS berbasis inkuiri pada
pembelajaran IPA kelas 5 MI Nashrul Fajar?

Bagaimana efektivitas  pengembangan LKPD bagi siswa dalam
mempelajari ekosistem melalui pendekataan JAS berbasis inkuiri pada

pembelajaraan IPA kelas V MI Nashrul Fajar?

Signifikasi Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a. Menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD untuk Kkajian
ekosistem dengan menggunakan model JAS berbasis inkuiri pada
pembelajaran IPA, yang dapat meningkatkan pemahaman siswa
kelas V MI Nashrul Fajar Kota Semarang

b. Mengembangkan desain awal prototype LKPD siswa pada
pembelajaran IPA untuk meningkatkan pemahaman MI siswa kelas
V.

c. Menguji keefektifan LKPD siswa pada pembelajaran IPA untuk

meningkatkan pemahaman belajar siswa kelas V MI.



2.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoretis

1) Berkontribusi dalam pemikiran pada pengembangan LKPD
pembelajaran melalui pendekatan JAS berbasis inkuiri pada
pembelajaran IPA kelas V MI.

2) Sebagai salah satu sumber telaah kajian penelitian untuk waktu
mendatang bagi yang berminat dalam penelitian pengembangan
LKPD pembelajaran melalui pendekatan JAS berbasis inkuiri pada
materi pembelajaran IPA.

3) Sebagai referensi bagi guru dalam melaksanakan pengembangan
LKPD siswa melalui model JAS berbasis inkuiri .

b. Manfaat Praksis

1) Produk dari pengembangan LKPD siswa melalui pendekatan JAS
berbasis inkuiri sebagai salah satu pilihan penggunaan LKPD
menjadikan proses pembelajaran efektif dan efisien

2) Siswa dapat menggunakan LKPD dalam menguasai materi pelajaran
serta mengerjakan soal uji kompetensi yang ada di dalamnya.

3) Guru dan siswa dapat memanfaatkan LKPD sebagai sumber bahan
belajar mandiri sehingga dapat mengoptimalkan proses belajar

mengajar dan prestasi belajar.



D. Kajian Pustaka

1.  Penelitian relevan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang difokuskan pada
pengembangan LKPD JAS berbasis inkuiri pada mata pelajaran ekosistem Kelas
V. Berikut beberapa penelitian terkait terhadap penelitian yang dilakukan oleh
peneliti.

a. Reny Kristyowati dalam penelitiannya bertujuan untuk mengetahui
pentingnya pengembangan LKPD bagi peserta didik. Persamaan penelitian
yang dilakukan oleh Reny dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak
pada pengembangan LKPD yang dikaitkan dengan pemanfaatan alam sekitar
sebagai salah satu sumber belajar. Perbedaannya terletak pada isi konten
LKPD dengan kegiatan inkuiri yang fokus pembelajaran di kelas V SD
dengan mengangkat salah satu tema yaitu tema Ekosistem.

b. Penelitian pengembangan LKPD juga dilakukan oleh Peni Astutik dkk, yang
berbasis CTL dan fokus pada pengembangan dan kualitas bahan ajar.
Persamaan penelitian Astuti dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak
pada materi yang sama, yaitu IPA, sedangkan perbedaannya berkaitan dengan
jenjang kelas, teori pendekatan dan metode pembelajaran. Jenjang kelas pada
penelitian pengembangan yang dilakukan Astutik adalah siswa kelas 1V,
sedangkan peneliti berfokus pada siswa kelas V.

c. Slamet Widodo mengembangkan LKPD pada penelitian lain yang sudah
diteliti. Persamaan penelitian pengembangan adalah pada fokus yang

dikembangkan, vyaitu LKPD. Perbedaan penelitian pengembangan yang



dilakukan terletak pada jenjang kelas serta basis yang digunakan, yaitu
saintifik. Lembar kerja berbasis pendekatan saintifik dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah lingkungan pada siswa kelas
IV Sekolah Dasar. Hal ini tercermin dari kinerja siswa dalam memecahkan
masalah lingkungan yang memperoleh 81% dalam kategori sangat tinggi

. Pengembangan LKS tematik pada kearifan lokal yang dikembangkan oleh
Christina Sabdarini, dkk. Penelitian ini sama-sama mengembangkan
suplemen lembar kerja untuk siswa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar.
Perbedaannya terletak pada jenjang kelas, materi pelajaran, serta model
penelitian pengembangan. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa LKS
berbasis pendekatan saintifik dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah lingkungan siswa kelas 1V SD. Hal ini
terlihat dari keaktifan siswa dalam memecahkan masalah lingkungan yang
mendapatkan 81% dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

. Ismartoyo dan Aini Indriasih menggunakan model pembelajaran JAS untuk
materi perkembangbiakan tanaman. Simulasi yang dikaji terdapat persamaan,
yaitu pada JAS. Perbedaan pengkajian yang dilakukan oleh Ismartoyo bukan
penelitian pengembangan, tetapi berfokus penerapan model pembelajaran
JAS di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan skor keaktifan individu
sebesar 85 yaitu dikategorikan sangat aktif. Nilai ketuntasan belajar homogen
88,03. Dengan menggunakan Anova nilai sig yang didapatkan adalah

(=0,000) < (=0,05). Keaktifan belajar memiliki hubungan linier dengan



prestasi belajar siswa. Nilai R? ( R square) = 0,648 menunjukkan bahwa
keaktifan siswa berpengaruh prestasi belajar siswa sebanyak 64,8% dan
faktor lain yang mempengaruhinya seperti sebanyak 35,2%. Dengan skor sig
(=0,000) < (=0,05) dan skor R? ( R square)=0,616, hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa sebesar
61,6%, dan faktor lain yang mempengaruhinya sebesar 38,4%. Dengan
menggunakan uji-A, diperoleh nilai t-hitung dari pretest dan posttest adalah
12,2 dengan sig 0,000=0% < 5%. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
yang signifikan antara prestasi siswa sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan Natural Pendekatan JAS.
Miftahul Risky, dkk mengembangkan penelitian berupa pengembangan LKS
berbasis inkuiri terbimbing, hal tersebut sesuai dengan penelitian pengembangan
yang peneliti lakukan. Persamaannya pada basis yang digunakan, yaitu inkuiri dan
sama-sama mengembangkan lembar kerja untuk siswa. Perbedaannya terletak
pada model pembelajaran. Hasil penelitian dan review ahli adalah valid dengan:
(a) Hasil penilaian ahli materi menunjukkan bahwa LKS memiliki predikat sangat
baik (100%), (b) hasil penilaian ahli media menunjukkan bahwa LKS memiliki
predikat sangat baik (92%), (c) hasil review oleh ahli desain pembelajaran
menunjukkan bahwa LKS-il memiliki predikat sangat baik (95%), (d) hasil tes
individu menunjukkan predikat sangat baik LKS (98,73%), hasil tes kelompok
kecil menunjukkan predikat sangat baik LKS (98,39) . %), hasil uji lapangan

menunjukkan predikat LKS sangat baik (93,17%).



f. Dwi Anggraeni, dkk mendesain model pembelajaran JAS untuk kegiatan
praktikum IPA siswa di sekolah dasar. Persamaannya adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran JAS untuk materi pelajaran IPA.

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yaitu LKPD.

Kajian Teori
a. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS)

JAS adalah pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan
alam sekitar sebagai objek belajar IPA berupa fisik, sosial, teknologi, serta
budaya, dan gejalanya untuk dipelajari melalui kerja ilmiah. (Siti Alimah,
2016). Model pembelajaran ini memiliki kelebihan dan kekurangan, menurut
Samitra (Samitra, 2016) antara lain :

Kelebihan yang dimiliki pendekatan JAS:

1) Proses interaksi secara langsung dengan alam sekitar sebagai salah satu
sumber belajar untuk memperoleh pengalaman tentang hal baru.

2) Memperoleh wawasan dari hasil pengembangan konsep oleh diri sendiri.

3) Memperoleh evaluasi dari berbagai aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

4) Menjalin kerjasama dan bergotong royong secara nyata

5) Timbul keberanian dalam diri, muncul rasa cinta akan alam sekitar yang
dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk memelihara lingkungan dan
alam sekitarnya.

Kekurangan pendekatan Jelajah Alam Sekitar antara lain:



1) Membutuhkan waktu yang cukup banyak

2) Sering timbul lepas kendali dalam proses pembelajaran

3) Proses pembelajaran kurang efektif

Secara umum pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan JAS
(Jelajah Alam Sekitar) adalah sebagai berikut:
1) Penggunaan metode JAS oleh guru dengan memanfaatkan halaman
sekolah.

2) Pendekatan ini merupakan perpaduan antara belajar di luar dengan belajar

di dalam kelas.
Dalam pendekatan JAS terdapat beberapa komponen didalamnya.

Komponen-komponen tersebut yaitu :

1) Eksplorasi
Lingkungan sekitar merupakan sarana untuk menggali fakta dalam
memecahkan masalah, sehingga interaksi yang timbul dapat menjadi
pengalaman. Dengan adanya masalah menjadikan seseorang memiliki
kesempatan berpikir untuk memecahkan masalah yang dihadapi
(Suriasumantri, 2000).

2) Konstruktivisme
Pengetahuan sebagai salah satu proses pembentukan (construction) yang
terus menerus, senantiasa berubah dan berkembang (Suparno, 1997).
Sarana yang tersedia bagi manusia untuk mempelajari sesuatu adalah
organ inderanya. Menurut Lorsbach dan Tobin Suparno (1997), seseorang

menerima informasi melalui interaksi dengan lingkungannya. Informasi



10

tidak dapat disalurkan dari otak seseorang (guru) kepada siswa. Siswa
harus menafsirkan pelajaran yang diberikan oleh guru sendiri,
menyesuaikan dengan pengalaman sebelumnya.

3) Proses Sains
Proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang melihat sesuatu. Sesuatu
diperhatikan karena menarik perhatian, dapat menimbulkan pertanyaan
atau masalah. Berpikir adalah aktivitas mental yang menghasilkan
pengetahuan. Diperoleh dengan menggunakan metode ilmiah menjadi akal
sehat dan karenanya dicoba dan dipercaya

4) Masyarakat Belajar
Konsep masyarakat belajar menunjukkan bahwa hasil belajar dicapai
melalui kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dengan saling
berbagi antar teman dan kelompok, antara yang tahu dan yang tidak.
Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatan konteks khusus, guru
didorong untuk melakukan pembelajaran dalam kelompok belajar

5) Edutainment
IPA adalah salah satu kajian strategis yang ditujukan untuk memahami
fenomena alam. Pembelajaran tentang alam sekitar berlangsung dalam
suasana yang menyenangkan, tidak membosankan, sehingga siswa belajar
dengan semangat semangat dan termotivasi.
b. Strategi Inkuiri

Pembelajaran berbasis inkuiri menekanka peran guru sebagali

fasilitator, yang secara tidak langsung memberikan materi pelajaran, dan
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siswa secara aktif memecahkan materi pelajaran tersebut. (Majid, 2013).
Cara belajar ini menitikberatkan pada berpikir kritis, berpikir analitis,
mencari dan menemukan jawaban dari masalah itu sendiri. (Majid,
2013).

Karakteristik pembelajaran inkuiri menurut Abdul Majid, yaitu:

1) Penekanan pada aktivitas siswa dalam mencari dan menemukan
sesuatu.

2) Semua kegiatan mengarah pada mencari dan menemukan jawaban
dari suatu permasalahan yang dapat menunjukkan rasa percaya diri
siswa.

3) Tujuan pembelajaran inkuiri adalah pengembangan keterampilan
sistematis, logis, dan Kkritis atau pengembangan keterampilan
intelektual sebagai proses mental. (Majid, 2013).

Kelebihan pembelajaran inkuiri yaitu:

1) Meningkatnya minat belajar siswa.

2) Kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan semakin berkembang.

3) Meningkatnya kemandirian siswa dalam belajar.

4) Siswa memiliki pengalaman belajar secara langsung.

5) Siswa lebih aktif selama proses pembelajaran.

6) Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada siswa dapat berkembang.

Kelemahan pembelajaran inkuiri yaitu :
1) Kesiapan mental siswa yang harus dimiliki dalam proses belajar

inkuiri.



12

2) Siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran inkuiri
karena terbiasa dengan kondisi belajar terstruktur.
3) Biaya yang dibutuhkan sangat banyak untuk membuat media
pembelajaran. (Majid, 2013)
c. Pendekatan JAS berbasis Inkuiri

JAS merupakan pendekatan yang menggunakan alam sebagai
sumber belajar. Pembelajaran yang berpusat pada siswa berarti siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Marianti dan Kartijono,
2005).

Pendekatan ini menekankan kegiatan pembelajaran yang berkaitan
dengan situasi kehidupan nyata sehingga dapat membuka berbagai aspek
berpikir siswa dan mempelajari berbagai konsep dan hubungannya
dengan kehidupan nyata, selain itu hasil belajar lebih efektif dalam
kehidupan mereka. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) mencakup
isu-isu inovatif, yaitu konstruktivisme, penerapan proses ilmiah, proses
penelitian, proses eksploitasi lingkungan alam sekitar, dan penerapan
penilaian alternatif.

JAS memiliki ciri khas yang menjadi ciri pendekatan ini. Berkaitan
langsung atau tidak langsung dengan lingkungan sekitarnya, yaitu
penggunaan media, merupakan ciri pertama JAS, ciri kedua adalah
kegiatannya selalu berupa harapan (prediksi), pengamatan dan
penjelasan. Ciri ketiga adalah laporan harus dikomunikasikan baik secara

lisan, tulisan, gambar, foto atau audio-visual. Ciri keempat adalah
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kegiatan pembelajaran dirancang dengan cara yang menyenangkan untuk
merangsang minat belajar lebih lanjut.

Pembelajaran berbasis penyelidikan secara mandiri adalah proses
kegiatan ilmiah yang aktif dan deskriptif yang terjadi dalam konteks
pendidikan formal. Dalam hal pembelajaran eksploratif, yang terpenting
adalah siswa, bukan guru atau orang lain, yang secara aktif
mengembangkan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan
bertanggung jawab atas hasil belajarnya (Jones dan Eick, 2007).

Dalam pembelajaran inkuiri, tugas guru adalah berperan sebagai
fasilitator pembelajaran. Tidak memberikan informasi atau ceramah
kepada siswa. Guru juga harus fokus pada tujuan pembelajaran, yaitu
mengembangkan daya pikir dan berpikir Kkritis siswa.

Dari penjelasan di atas bahwa pendekatan JAS berbasis inkuiri
siswa belajar tentang fakta-fakta di alam sekitar dengan cara
merumuskan serta mkemecahkan masalah dari suatu permasalahan yang
dipertanyakan. Sehingga cocok apabila model JAS berbasis inkuiri
(Komalasari, 2013).

d. LKPD berbasis JAS dan Inkuiri

Proses pembelajaran yang dirancang oleh guru dalam perangkat
pembelajaran akan menjadi acuan guru dalam mengajar di kelasnya. Di
dalam rancangan perangkat pembelajaran terdapat lembar kerja peserta
didik. Banyak pendapat tentang LKPD ini salah satunya seperti yang

disampaikan oleh Arsyad (2014) “LKPD meliputi media cetak berupa
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buku dan materi visual yang lahir dari perkembangan teknologi
percetakan. Lembar kerja siswa adalah halaman yang berisi tugas-tugas
yang harus diselesaikan siswa. “LKPD biasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah penyelesaian tugas, tugas yang diperintahkan berupa
tugas harus memiliki keterampilan dasar yang jelas untuk dicapai”
(Depdiknas, 2004). LKPD adalah halaman yang berisi tugas siswa
(Prastowo, 2011). Produk LKPD yang dihasilkan dari pengembangan ini
adalah buku LKPD dengan spesifikasi sebagai berikut:
1) Tampilan Fisik Buku LKPD
a) Ukuran buku menggunakan kertas A4.
b) Ketebalan kertas tiap lembar adalah 80 gr
c) Perangkat lunak yang dipergunakan MS Word dan Canva
d) Bagian buku LKPD:
(1) Halaman depan
(2) Kata pengantar
(3) Daftar isi
(4) Pemetaan Kompetensi Dasar
(5) Peta konsep subtema
(6) Petunjuk penggunaan buku
(7) Kompetensi Dasar
(8) Tujuan pembelajaran
(9) Materi

(10) Glosarium
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(11) Rubrik Penilaian
(12) Evaluasi
(13) Kunci jawaban
(14) Biografi penulis
2)  Isi produk sebagai berikut:

a) Buku LKPD IPA bagi kelas V SD/MI

b) Materi yang dikembangkan dalam buku LKPD adalah materi
Ekosistem Kelas V SD/MI.

e. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah “keterampilan atau kemampuan kognitif,
emosional, dan psikomotorik yang dicapai atau diperoleh siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar” (Kunandar, 2013).

Hasil belajar merupakan “perubahan yang terjadi pada siswa baik
secara kognitif, emosional, maupun psikomotorik sebagai dampak dari
kegiatan belajar” (Susanto, 2013).

Dari dua pengertian diatas dijelaskan bahwa berubahnya perilaku,
kemampuan, dan keterampilan dari segi kognitif, emosional, dan
psikomotorik yang merupakan hasil dari belajar pada diri seseorang.
Tolak ukur keberhasilan belajar menurut Kunandar (2013) penilaian hasil
belajar yang dilakukan guru berfungsi sebagai berikut:

1) Menggambarkan seberapa dalam siswa menguasai kompetensi

tertentu.
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2) Mengevaluasi hasil belajar siswa untuk membantu siswa dalam
memahami diri sendiri, membuat keputusan yang tepat, baik untuk
pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk
penjurusan.

3) Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa
dilakukan siswa serta sebagai alat yang membantu guru menentukan
apakah siswa tersebut perlu mengikuti remedial.

4) Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.

5) Kontrol bagi guru dan sekolah mengenai kemajuan peserta didik.

f. Hipotesis Pengembangan
Perolehan hasil produk LKPD berbasis JAS dan inkuiri pada
pembelajaran tema 5 Ekosistem mata pelajaran IPA pada tiap subtema

hasil belajar siswa kelas V MI Nashrul Fajar meningkat .

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Kajian yang dilaksanakan adalah kajian Research and Development (R&D).
Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono (2018) menunjukan bahwa
penelitian dan pengembangan ialah salah satu pilihan jenis penelitian yang
berfungsi buat membangun suatu produk eksklusif serta menakar tingkat

efektivitas keterpakaian berasal produk yang didapatkan.
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Kajian ini mengarah pada pengembangan buku LKPD pada materi IPA
Ekosistem kelas V MI Nashrul Fajar kota Semarang. Pemilihan lokasi penelitian
ini berdasarkan hasil kajian pendahuluan yang terdapat fakta mengenai kurangnya

pengembangan LKPD.

2. Model Penelitian

Media pembelajaran yang dikembangkan  menggunakan  teori
pengembangan Borg and Gall seperti yang disampaikan oleh Moh.Igbal (2020)
dalam sebuah artikelnya dimana penelitian dikembangkan melalui sepuluh

tahapan yaitu :

MODEL PENGEMBANGAN BORG AND GALL

Research and
information Planning
collecting

Preliminary field

relimin m
e ary fo testing

Develop
of product

Main product
revision

Operational

Ml .|' in
ain freld: esting product revision

testing

Operational field J

Dissemination
and
implementation

Final product
revision

Gambar 1.1 Model Pengembangan Borg and Gall

Mengadopsi dari teori tersebut dibuat lebih sederhana dengan 5 langkah
yaitu:

a) Langkah awal dengan melakukan studi pendahuluan berupa analisis

kebutuhan, yaitu kebutuhan akan bahan ajar berupa LKPD dalam

pembelajaran IPA melalui pendekatan JAS berbasis inkuiri dapat
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dikembangkan. Studi literatur dalam pengembangan ini yaitu dengan
pengenalan sementara produk yang akan dikembangkan.

b) Tahap kedua terdiri pengembangan produk, yaitu menentukan desain
produk, memilih sarana yang mendukung, dan menentukan jadwal uji
coba model/desain di lapangan, serta menentukan deskripsi tugas pada
pihak yang terlibat selama proses penelitian.

c) Mengadakan uji validasi oleh ahli isi materi pembelajaran dan ahli
metode pembelajaran. Setelah uji validasi, langkah berikutnya adalah
merivisi produk sebelum uji coba.

d) Prosedur selanjutnya setelah revisi produk adalah uji lapangan skala
kecil. langkah ini merupakan uji lapangan setelah revisi dari ahli isi
materi dan metode pembelajaran. Hasil dari kegiatan uji skala kecil
untuk menentukan apakah masih diperlukan revisi produk atau tidak.

e) Langkah ke lima uji skala luas dan melaksanakan uji efektivitas desain
produk, secara luas melibatkan calon pemakai produk yaitu siswa, dan
berdasarkan uji lapangan diperoleh model yang siap digunakan.

Empat karakteristik pengembangan model Borg and Gall seperti
yang disampaikan oleh Nursyahidah:
a) Studying research findings pertinent to the product to be develop
Artinya, melakukan penelitian awal untuk mencari temuan-temuan
penelitian yang terkait dengan produk yang akan dikembangkan.

b) Developing the product base on this findings
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Yaitu mengembangkan produk berdasarkan temuan hasil penelitian
tersebut.

c) Field testing it in the setting where it will be used eventually
Artinya, melakukan uji lapangan dalam situasi yang nyata.

d) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage.
Artinya, melakukan revisi untuk memperbaiki kelemahan dan

kekurangan yang ditemukan pada tahap-tahap uji lapangan.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di MI Nashrul
Fajar kecamatan Tembalang Kota Semarang untuk uji coba pengembangan

produk.

4.  Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa buku LKPD berbasis
JAS dan inkuiri pada mata pelajaran IPA materi Ekosistem di MI Nashrul Fajar

Kecamatan Tembalang Kota Semarang.

5.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari berbagai cara, yaitu:
a)  Wawancara
Wawancara dilaksanakan guna mengetahui kondisi awal sekolah dan

karakteristik siswa dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur
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(semistructure interview). Informasi yang dikumpulkan melalui tanya jawab
pada responden bermaksud menggali lebih dalam pokok persoalan dengan
tidak tertutup, sehingga individu yang ditunjuk menjadi sumber informasi
(interviewee) diharapkan dapat menyampaikan pandangan dan pendapatnya.
Sebelum penelitian dimulai data awal sangat diperlukan, untuk
mendapatkan data-data yang dibutuhkan maka kegiatan interview dilaksanakan
pada guru kelas V MI Nashrul Fajar Kecamatan Tembalang Kota Semarang.
Penggalian fakta dilapangan tentang persoalan yang timbul selama proses
pembelajaran dilakukan melalui kegiatan tanya jawab. Keterangan data yang
dikaji lebih jauh adalah mengenai metode pengejaran, media pembelajaran,
materi yang disampaikan, tugas, dan evaluasi yang diberikan, serta tingkat
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
b)  Kuesioner
Pengumpulan data tentang analisis pengembangan LKPD model JAS
berbasis inkuiri pada materi pembelajaran Ekosistem dilaksanakan dengan
cara menyusun kuesioner, untuk selanjutnya desain kuesioner tersebut diujikan
pada validator ahli dan uji terbatas pada praktisi guru kelas V Ml. (Yuniatuti,
2021). Tujuan penyusunan perangkat ini guna menilai tingkat kevalidan dari
produk buku LKPD.
c)  Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar diperlukan untuk mengukur keefektifan LKPD model
pembelajaran JAS berbasis inkuiri pada pembelajaran IPA kelas V MI

Nashrul Fajar kota Semarang. Adanya beberapa tes yang dilakukan pada awal
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(pretest), posttes sebagai akhir penelitian juga dilaksanakan. Kegiatan tersebut

bertujuan untuk menggali data.

Teknik Analisis Data

a)  Wawancara

Pengumpulan data dari wawancara dan observasi akan dianalisis
menggunakan model Miles and Huberman. Seperti yang diuraikan oleh Siyoto
dan Ali (2015) dalam sebuah bukunya tentang penjelasan proses analisis data
secara kualitatif. Proses analisis data tersebut meliputi penyederhanaan data
atau disebut reduksi data, yaitu dengan memilih dan fokus pada dan membuang

hal yang tidak memiliki hubungan pada penelitian.

b)  Kuesioner

Guna mengetahui efektifitas produk buku LKPD yang dihasilkan, data
kuesioner yang diperoleh dianalisis. Hasil jawaban kuesioner dianalisa dengan
menggunakan skala Likert. Tujuan menggunakan skala likert untuk
mengetahui fenomena kondisi sosial dilingkungan sekolah sebelum dan
sesudah menggunakan buku LKPD.

Dalam penelitian ini, skala Likert yang digunakan teridiri atas 5 (lima)

pilihan kategori, sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Kategori Skor dalam Skala Likert

No.  Skor Keterangan
1 5 Sangat Baik
2. 4 Baik
3. 3 Cukup
4 2 Kurang Baik
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5. 1 Sangat Tidak Baik

Selanjutnya, uji kuesioner validitas ahli dan praktisi terhadap produk yang
dihasilkan akan dilakukan dengan membandingkan jumlah skor ideal (ZR)
menggunakan jumlah skor ideal yang sudah ditetapkan di pada angket validasi

produk (N) dengan rumusnya sebagai berikut:

P = %xlﬂﬂ%
Keterangan:
P =Persentase skor yang dicari
¥R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator
N =Jumlah skor maksimal atau ideal
Berdasarkan kategori yang ditetapkan, kriteria validasi yang digunakan

dalam produk yang dihasilkan oleh peneliti dapat dijelaskan melalui Tabel 1.2.

Tabel 1. 2 Kriteria Validasi atau Tingkat Ketercapaian Pengembangan Produk

No. Tingkat Kualifikasi Keterangan
Ketercapaian (%)
1. 81 - 100 % Sangat Baik Sangat Layak, tidak perlu
direvisi

2. 61 —80 % Baik Layak, tidak perlu revisi

3. 41 - 60 % Cukup Kurang layak, perlu direvisi
4. 21 - 40 % Kurang Baik Tidak layak, perlu revisi

5. 0-20% Sangat Tidak Sangat tidak layak, perlu

Baik revisi

(Sumber: Arikunto, 2010: 35)

Untuk menguji efektivitas dari LKPD yang dihasilkan maka dilakukan

pengujian melalui analisis statistik Paired T-Test sampel dari pretest dan
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posttes. Pengujian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan rata-rata dari
dua sampel yang saling berhubungan.
c)  Tes Hasil Belajar
Analisa data tes hasil belajar diukur melalui perbandingan antara sebelum
dan sesudah menggunakan LKPD. Dari data nilai yang didapatkan maka
peneliti akan mencari rata-rata dari kedua nilai tersebut. Selanjutnya peneliti
menentukan indikator keberhasilan dalam menentukan tingkat ketuntasan
siswa.
d)  Analisis uji efektivitas dan kepraktisan LKPD berbasis JAS dan Inkuiri
Variabel independen kualitatif dalam penelitian ini memiliki dua kategori.
Pengujian dengan metode uji beda rata-rata pada dua sampel berpasangan
(paired sample t-test). Model uji beda digunakan untuk menganalisis model
penelitian pre-post. Uji beda digunakan untuk mengevaluasi perlakuan pada
satu sampel yang sama pada dua periode pengamatan yang berbeda. Paired
sample t-test digunakan apabila data berdistribusi normal.

Dasar untuk menerima atau menolak H_, pada uji ini adalah sebagai

berikut:
X, %,

t = =
| ¥ En
5y 55 5, L
1422 oy (—#) (—:)
[y 1, W1y W

Keterangan:

%, = rata-rata sampel sebelum perlakuan

%, = rata-rata sampel setelah perlakuan
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s, = simpangan baku sebelum perlakuan

s, = simpangan baku setelah perlakuan

n, = jumlah sampel sebelum perlakuan

n, = jumlah sampel setelah perlakuan

Sebelum mengintepretasi uji t-test, harus ditentukan nilai signifikansi o
dan degree of freedom N -1 :

i. Bandingkan nilai thit dengan tiab=q.n-1
ii. Apabila thjt > tiap berbeda secara signifikan (Ho ditolak), thit < fap tidak

berbeda secara signifikan (Ho diterima ) (Chriestie, 2018).

Sistematika Penulisan

1. Bab I, berisi latar belakarang masalah, rumusan dan Batasan masalah,
signifikasi  penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta
siistematika penulisan.

2. Bab Il berisi kebutuhan pengembangan LKPD berbasis JAS dan inkuiri
pada pembelajaran IPA kelas V di MI Nashrul Fajar Kota Semarang.

3. Bab Il berisi tentang pengembangan LKPD berbasis JAS dan inkuiri
pembelajaran IPA kelas V di MI Nashrul Fajar Kota Semarang.

4. Bab IV berisi tentang kelayakan dan efektifitas pengembangan LKPD
JAS berbasis inkuiri pada pembelajaran IPA kelas V di MI Nashrul Fajar
Kota Semarang.

5. Bab V berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN LKPD UNTUK

MEMBELAJARKAN KONSEP EKOSISTEM BERBASIS
JELAJAH ALAM SEKITAR DAN INKUIRI

A. Hasil Penelitian Studi Pendahuluan pada Pengembangan LKPD

Berbasis JAS dan Inkuiri

Dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah melakukan
analisis kebutuhan. Capaian kebutuhan belajar siswa dalam pembelajaran yang
diberikan oleh seorang guru tentang materi pelajaran tertuang dalam rencana
pembelajaran. Guru dalam mengajarkan materi ekosistem belum memanfaatkan
lingkungan sekitar. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh guru kelas V
dalam wawancara dan observasi awal yang telah dilaksanakan. Peralihan model
belajar dari daring kembali ke pembelajaran tatap muka mengakibatkan timbulnya
kerancuan dalam belajar. Penyebabnya adalah guru kurang memiliki kesiapan dan
kemampuan dalam membuat perangkat pembelajaran.

Merancang, mengkonstruksi, dan mengkondisikan peserta didik merupakan
proses pembelajaran pada lazimnya. Merancang proses pembelajaran diawali
dengan mengubah cara pandang dan berpikir dalam proses pembelajaran tentang
pendekatan yang dipakai (Harsanto, 2008). Seorang guru harus mampu membuat
inovasi, kreatif, dan aktif menggunakan pendekatan pembelajaran. Hal ini untuk

meningkatkan motivasi, dan aktivitas peserta didik bangkit.
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Siswa sekolah dasar mempelajari topik tertentu di kelas dengan mempelajari
materi yang sesuai dengan standar isi topik. Pada kurikulum 2013, prinsip
pembelajaran tematik adalah berintegrasi dengan lingkungan sekitar. Pengetahuan
yang dimiliki masyarakat berupa nilai moral dapat dijadikan sebagai pola
pengajaran dan dapat diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran (B.
Setiawan et al., 2017).

Guru memainkan peran penting dalam pengembangan pengalaman belajar
yang lancar bagi siswa. Kelancaran suatu pembelajaran tidak lepas dari peran guru
dalam merancang tujuan dan strategi pembelajaran. Dokumen ini sesuai dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran hendaknya
memperhatikan karakteristik peserta didik, seperti kemampuan awal, bakat,
potensi, minat, sosial, emosi, dan gaya belajar terhadap lingkungan sekitarnya. Ini
adalah cara di mana kita belajar tentang topik yang berbeda. Guru mengharapkan
siswa untuk mempelajari informasi dengan cara yang bermakna sehingga mereka
dapat memahami konsep juga mengimplementasikan pemanfaatan lingkungan
sekitar yang ada dalam pembelajaran. Akan tetapi, pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai bahan pembelajaran masih belum maksimal. Selain itu, terdapat
beberapa permasalahan dalam penerapan pembelajaran ekosistem, di antaranya
buku siswa terlalu tekstual dan guru kesulitan mengintegrasikan konten dan
pengajaran dalam bentuk tema. Banyak kendala teknis yang harus dipenuhi untuk
membuat sebuah buku berhasil. Kendala tersebut antara lain distribusi buku,

manajemen waktu, penilaian, administrasi guru, kegiatan pembelajaran di buku
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siswa, integrasi konten, penguasaan TIK, dan adaptasi siswa terhadap
pembelajaran. (Krissandi & Rusmawan, 2015).

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V MI Nashrul
Fajar menyatakan bahwa dalam pembelajaran masih menggunakan model
pembelajaran teacher centered belum student centered, hal ini karena guru belum
menemukan metode dan media yang sesuai. Semua masih menggunakan text
book. Hal senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah, menurut kepala sekolah
pemanfaatan lingkungan alam sekitar sebagai bahan belajar belum digunakan.
Dalam menyusun perangkat pembelajaran dari RPP, bahan ajar, LKPD, dan soal
evaluasi disusun seragam atau sama semua isi konten. Hal ini dilakukan karena
untuk menjaga gejolak pada orang tua siswa.

Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan guru untuk membantu
kelancaran proses mengajar yaitu LKPD, akan tetapi LKPD belum menggunakan
pendekatan JAS yang berbasis inkuiri. Oleh karena itu, LKPD berbasis JAS dan
inkuiri perlu dikembangkan dalam pembelajaran tema Ekosistem.

Hasil wawancara terhadap siswa kelas V Nashrul Fajar yang diwakili
Ananda A dan Ananda B menyatakan bahwa mereka dapat belajar dengan mudah
untuk memahami materi dan tugas melalui buku LKPD, namun mereka memiliki
kesulitan untuk bertanya tentang materi yang sedang dipelalajari. Mereka
memerlukan kemudahan dalam mendapatkan informasi untuk belajar secara
mandiri, berdiskusi dengan orang tua, guru atau teman, serta kemudahan dalam

memahami materi kapan dan dimana saja.
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Hal senada disampaikan Ananda C dan Ananda D yang menjelaskan bahwa
pembelajaran selama ini berlangsung biasa saja dan menimbulkan kebosanan
karena hanya membaca materi dan mengerjakan tugas saja setiap hari.

Ananda E menyatakan bahwa hal disukai dalam pembelajaran ekosistem
adalah pada saat memahami materi dan mengerjakan latihan soal. Harapan kami
tidak hanya bentuk pilihan ganda dan esai dalam pemberian latihan melainkan
dapat disajikan lebih variatif dengan kuis atau games yang lebih menarik sehingga
kami selalu merasa antusias setiap menyelesaikan materi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi Ml Nashrul Fajar belum ada
buku LKPD berbasis JAS dan Inkuiri dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Sedangkaan MI Nasrul Fajar yang memiliki visi meningkatkan sumber daya
manusia yang berilmu, beriman, dan berakhlaqul karimah memiliki kesamaan
dengan tujuan peneliti “pembelajaran menyenangkan dengan tadzabur alam”.
Kesimpulan dari penjelasan tersebut bahwa MI Nashrul Fajar berupaya untuk
mengatasi masalah pembelajaran dengan mengembangkan LKPD berbasis JAS

dan inkuiri.

B. Pembahasan Kebutuhan Pengembangan LKPD JAS Berbasis Inkuiri

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru tidak menggunakan buku LKPD
berbasis JAS dan inkuiri. LKPD yang ada sebagai sarana belajar yang digunakan
guru belum memuat manfaat lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Tugas
belajar siswa diberikan secara terstruktur tanpa ada muatan sumber belajar dari

lingkungan sekitar. Belajar menyenangkan merupakan dambaan setiap siswa.
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Pengalaman belajar siswa yang diperoleh dalam pembelajaran salah satunya
didapat dari tugas siswa yang tertuang dalam buku LKPD berbasis JAS dan
inkuiri. Kembalinya model pembelajaran secara tatap muka tentu menambah
semangat dan pengalaman siswa makin bertambah.

Pengembangan LKPD berbasis JAS dan Inkuiri memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai isi konten dalam menyusun materi tema ekosistem, materi
pembelajaran, tugas kelompok, dan tugas mandiri siswa dirancang agar dapat
menumbuhkan pembelajaran aktif dan menyenangkan melalui buku LKPD yang

dapat dikerjakan siswa dengan mudah.



BAB Il1
BENTUK PENGEMBANGAN LKPD UNTUK
MEMBELAJARAKAN KONSEP EKOSISTEM BERBASIS JAS
DAN INKUIRI

A. Hasil Penelitian

1.  Pengembangan LKPD JAS berbasis Inkuiri
Merancang awal LKPD JAS berbasis inkuiri pada tema Ekosistem dibuat
dari segi isi materi pembelajaran dengan mengacu pada Kompetensi Dasar (KD),
dan tujuan pembelajaran, serta mengembangkan metode pembelajarannya.
Tahapan pengembangan LKPD JAS berbasis inkuiri memuat penyusunan buku
LKPD, isi materi, dan desain buku.
a) Pengkajian Materi LKPD JAS
Membuat konsep awal dan desain LKPD JAS berbasis inkuiri,
menyesuaikan dengan materi pembelajaran Ekosistem dari RPP, bahan ajar, isi
konten LKPD JAS berbasis inkuiri sesuai Kompetensi Dasar (KD) dengan
indikator capaian, dan tujuan pembelajaran. Hasil penyusunan konsep
dijadikan acuan dalam menyusun LKPD.
b) Tahap Pengembangan LKPD JAS
Tujuan pengembangan LKPD JAS berbasis inkuiri adalah untuk
menghasilkan LKPD JAS berbasis inkuiri yang sudah direvisi sesuai dengan
saran, dan penilaian dari validator ahli materi dan ahli metode pembelajaran,
serta telah diuji cobakan secara terbatas dan diujikan secara luas. Langkah-

langkah kegiatan pengembangan meliputi:
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1) Validasi ahli materi dan ahli praktisi

2)

3)

4)

5)

Validasi ahli materi dilakukan oleh Widyaiswara dari Balai Besar
Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP) dahulu bernama Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Tengah. Ahli praktisi seorang
kepala sekolah, editing buku, layout pada sebuah penerbit.

Revisi 1

Revisi 1 dilakukan setelah validator memvalidasi produk. Saran dari
validator dijadikan sebagai perbaikan bagi peneliti untuk menghasilkan
produk yang layak untuk diujicobakan.

Uji Coba Terbatas

Sebelum diimplementasikan, produk LKPD JAS berbasis inkuiri
diujicobakan secara terbatas yaitu yang diberikan pada kelompok kecil
berjumlah 10 orang siswa di SDN Patemon 02.

Revisi 2

Pada uji terbatas akan dijumpai kekurangan dan kelemahan LKPD JAS
berbasis inkuiri. Kekurangan dan kelemahan tersebut kemudian
diperbaiki dalam produk revisi 2 sehingga produk yang dihasilkan
adalah produk baru yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dan
lebih baik, serta siap uji luas.

Uji Coba Skala Luas

LKPD JAS berbasis inkuiri yang telah diperbaiki (produk revisi II)
digunakan dalam pembelajaran. Pada uji coba luas ini didapatkan data

penelitian meliputi hasil evaluasi belajar dan respon perserta didik
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terhadap pembelajaran tema ekosistem yang menggunakan LKPD JAS
berbasis inkuiri. Uji coba luas dilaksanakan di M1 Nashrul Fajar.
c) Desain Produk LKPD
Tahap perancangan produk dilaksanakan setelah peneliti menetapkan
kompetensi dasar, indikator capaian, dan tujuan pembelajaran. Rancangan
produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Jelajah Alam Sekitar
(JAS) berbasis Inkuiri mulai dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya yaitu
penentuan cover depan dan belakang, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan LKPD, dan langkah kegiatan. Desain awal

produk:

Ilmu Pengetahuan Alam

Tema 5

Gambar 3. 1 Produk Awal



33

2. Uji Validasi Ahli
Memasuki tahapan selanjutnya setelah mengembangkan produk peneliti
melaksanakan diskusi dengan ahli materi yaitu dengan Ibu Suminarsih, M.Pd. dan
Bapak Musafak, S.Ag., M.Pd.l. guna mendapatkan saran, masukan, dan menguji
kelayakan produk. Adapun hasil diskusi diuraikan sebagai berikut:
a) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilaksanakan oleh Ibu Dra. Suminarsih, M.Pd. beliau
adalah Widyaiswara pada Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP)
Jawa Tengah yang berkedudukan di jl. Kyai Mojo No.12 Semarang, validasi
ahli untuk mendapatkan informasi, saran, kritik mengenai LKPD berbasis JAS
dan inkuiri pada pembelajaran tema 5 Ekosistem. Instrumen validasi yang
digunakan merupakan instrumen validasi yang disusun dengan menggunakan

skala likert.

Tabel 3. 1 Hasil Uji Kelayakan Buku LKPD JAS Menurut Ahli Materi

No Butir Penilaian Skor
1 Kelengkapan Materi 5
2 Keluasan Materi 5
3 Kedalaman Materi 4
4 Keakuratan konsep dan materi 5
5 Keakuratan data dan fakta 5
6 Keakuratan contoh dan kasus 4
7 Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 5
8 Keakuratan istilah-istilah 5
9 Keakuratan notasi, symbol, dan ikon 4
10 | Keakuratan acuan pustaka 5
11 | Kesesuian materi Ekosistem 4
12 | Contoh dan kasus dalam kehidupan sehari-hari 5
13 | Gambar, diagram, ilustrasi kehidupan sehari-hari 4
14 | Kemutakhiran pustaka 4




15 | Mendorong rasa ingin tahu 4

16 | Menciptakan kemampuan bertanya 4

17 | Memanfaat alam sekitar sebagai sumber belajar 5

18 | Berinteraksi dengan alam sekitar dalam kegiatan | 5
belajar

19 | Masalah yang disajikan sesuai dengan kehidupan | 5
sehari-hari

20 | Menambah pengetahuan siswa berdasarkan | 4
kemampuan awal
Jumlah 91
Skor Maksimal 100
Kategori Sangat

Layak
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Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan bahwa hasil penilaian memberikan

skor 91 dengan presentase 91 % dengan kategori sangat layak.

b) Validasi Ahli Praktisi

Ahli praktisi memvalidasi produk buku LKPD JAS berbasis inkuiri oleh

Bapak Bayu Wijayama, S.Pd., M.Pd. selaku Kepala Sekolah dan editing buku

pada sebuah penerbit, hasil validasi yang dapat dilihat dalam skala Likert

sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Hasil Uji Kelayakan Buku LKPD JAS Menurut Ahli Praktisi

No. Pernyataan Skor
1. Penampilan buku LKPD JAS secara tata urutan 5
2. Cover buku 4
3. Bentuk huruf menarik dan mudah dibaca sesuai 4
dengan gambar
4. Kerapihan desain layout buku 4
5. Kemenarikan desain layout buku 4
ASPEK PENYAJIAN
6. Penyajian buku LKPD JAS menempatkan peserta 5
didik pada subyek pembelajaran
7. Penyajian materi dalam buku LKPD JAS menarik 5
dan proposioanal
8. Kemudahan dalam penggunaan buku LKPD JAS 5
9. Keterbantuan buku LKPD JAS terhadap peserta 4




didik dalam memahami pokok bahasan

10. Proses pembelajaran tematik dikelas dengan 4
menggunakan buku LKPD JAS
11. Kualitas buku LKPD JAS vyang sudah 4
dikembangkan
ASPEK EVALUASI
12. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes 5
13. Runtutan soal yang disajikan 4
14, Tingkat kesulitan soal/tes sesuai dengan materi 4
15. Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan isi 4
materi
16. Tersedianya Kunci Jawaban 5
ASPEK KUALITAS MEMOTIVASI
17 Kemampuan buku LKPD JAS dalam meningkatkan 4
minat, dan motivasi peserta didik dalam
mempelajari materi Tematik
18 Kemampuan buku LKPD JAS dalam mendukung 4
siswa secara mandiri
19 Kemampuan buku LKPD JAS dalam menambah 4
pengetahuan dan ketrampilan peserta didik
Jumlah 87
Skor Maksimal 95
Kategori Sangat
Layak
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Berdasarkan Tabel 3.2 menunjukkan bahwa hasil penilaian validator

memberikan skor 87 dengan presentase 87 % dengan kategori sangat layak.

3. Revisi

Produk

Setelah melalui tahap validasi dari ahli matode pembelajaran dan ahli

praktisi. Perbaikan-perbaikan produk sesuai dengan arahan dan sarannya. Berikut

ini saran perbaikan dari:

a) Ahli

Metode Pembelajaran

Revisi buku LKPD meliputi:

1) Perbaikan pada isi konten LKPD pada penambahan indikator capaian

dan tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar.
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Produk  Awal
LKPD JAS pada indicator capaian

Sebelum Revisi

belum ada dan tujuan pembelajaran
belum sesuai dengan Kompetensi

Dasar

Kosistem dan JenisMakanan Hewan

Komptensi Dasar
35 Mengznalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring{aring makanan diingkungzn
sehftar
45 Membust kanya tenteng konsep jaring-aring makanan dalam sz ehosstem
Tujuan Pembelajaran

1 Dengan mencermati imgkungzn sekitamya tentang makhiuk hidup dan benda tak hidup, siwa
mamgu mendeksripskan konsep ekosistem dalam kehiupan sehariri

2. Dengan memperhizikan hewan disekitar rumah dan sekolah, siswa mampu membuat laparan

ezl gari pengamatan.

Sesudah Revisi pada indikator
capaian dan tujuan pembelajaran
sudah disesuaikan dengan

Kompetensi Dasar

S don s s o
= [ 2
SO
Al Eiunzan sekitar
= Todikanos. (\
P —————

Sebelum revisi pada kedalaman

materi bahan ajar

Tama § Eiosistam
Subtema 1 Pembalsjerazn 1
Mustan Pelsjaran Behasa Indonesia

A Tujuss Pembelsjarsn
1. Setelsh melihat tayang lagn “kodek ngorelc” melali video youtube yeng diputsr,
siswa dapat mengidentificasi skosistam

2. Setslah mencermati teks monfksi, siswa dzpar menjelaskan fnformssi panting
ssbush ek non fid - aan jenis rmakanan b

5. Setslah berdiskousi, siswa dapat menemukan ssbush ide pokDi sefisp paragiaf
Galam teks bacaan dengan tepat

E. Baban Belgjar
“ideo Lags “Hodolk Mgorek” hrps: oo voumbe comwatchTv—risGh07:

Teks bacsan tentang menggolongkan hewan berdssarken makanan
Hevvan dan tumbuban yang ads & sekiter sekolshomn
€. Langicah Kegiatan

1. Sebshun anakansk menentakn ide poirsk semdi dari taks mom st “Ekosistem”
coba conmati panfelasan di bawel i !

> Tde polol sdalan ids sta gagsaan yang
‘menjad pokok pengemban gan paragrat
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Sesudah revisi pada kedalaman
materi bahan ajar

Gambar 3. 2 Revisi Buku LKPD

2) Isi konten materi perlu ditambahkan untuk menambah wawasan dan
kegiatan berliterasi siswa. Siswa mendapat bahan materi yang akan
dipelajari sesuai dengan temanya.

3) Penambahan gambar-gambar ilustrasi pada konten LKPD tersebut
berfungsi untuk memperjelas materi yang disampaikan, serta memberi
contoh langsung wujud materi benda yang dimaksudkan.

4) Penambahan rubrik penilaian dalam muatan konten dimaksudkan
sebagai acuan dalam penilaian.

5) Penambahan suplemen latihan soal pada akhir materi pembelajaran
bertujuan untuk melengkapi LKPD dan mengukur capaian materi yang
diterima oleh masing-masing siswa.

b) Ahli Praktisi

Ahli praktisi merevisi produk LKPD berupa:
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Sebelum revisi Cover Buku LKPD
JAS

LKPD
Jelajah Alam Sekitar Berbasis Inkuiri
Ilmu Pengetahuan Alam

Tema S5

Ekosistem

Sesudah revisi cover buku LKPD
JAS

LKPD
JELAJAH ALAM SEKITAR BERBASIS
INKUIRI
ILMU PENGETAHUAN ALAM

' S
B
¥

Sebelum revisi nomor halaman

tertutup

Sesudah revisi nomor pada tiap

halaman tidak tertutupi

Gambar 3. 3 Revisi Buku LKPD oleh Ahli Praktisi

Revisi produk oleh ahli praktisi menitikberatkan pada aspek penyajian

dan tampilan buku LKPD agar lebih menarik untuk siswa. Pada LKPD tema
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Ekosistem ini dilengkapi dengan tugas mandiri, tugas kelompok, dan latihan

soal.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil observasi dan analisis kebutuhan menunjukkan bahwa belum adanya
LKPD berbasis JAS dab Inkuiri dalam pembelajaran tema Ekosistem, sehingga
perlu dikembangkan LKPD berbasis JAS dan Inkuiri.

1. Validasi Ahli Materi dan Metode Pembelajaran
Hasil uji ahli materi sekaligus metode pembelajaran oleh ibu Suminarsih,
M.Pd. menyampaikan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran berupa
LKPD sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.
Dengan menggunakan lingkungan alam sekitar sebagai salah satu sumber belajar
siswa menggali lebih dalam materi pelajaran dengan suasana Yyang
menyenangkan.
Uji validasi ahli materi dan metode pembelajaran berupa kuesioner terhadap
produk yang dihasilkan melalui cara membandingkan jumlah skor ideal (3 R)

yang ditetapkan dengan rumus:
)y
= —— x100 %
R

menghasilkan nilai diperoleh: 91/100X100% = 91.
Sehingga diperoleh nilai validasi produk sangat layak untuk diuji cobakan.

2. Validasi ahli Praktisi
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Produk LKPD yang telah diuji ahli praktisi oleh Bp. Bayu Wijayama, S.Pd,
M.Pd menyatakan bahwa LKPD berbasis JAS dan Inkuiri secara umum
penyusunan, dan penyajiannya siap untuk diterapkan pada pembelajaran tema
ekosistem. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis JAS dan inkuiri
membawa suasana belajar yang lebih menyenangkan, menumbuhkan rasa ingin
tahu, tanggung jawab, mandiri, jujur, dan siswa aktif.

Uji kuesioner validitas ahli terhadap produk yang dihasilkan dilakukan
dengan membandingkan jumlah skor ideal oleh (£R) dengan jumlah skor ideal

yang telah ditetapkan di dalam angket validasi produk (N) dengan rumus:

=
P= z 100 %
E

Sehingga menghasilkan nilai 87:95X100% = 91,57 dengan kategori sangat
layak.
3. Hasil Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilakukan pada 10 siswa pada kelas V di SD. Hasil uji
coba terbatas merupakan analisis respon siswa mengenai penggunaan LKPD

berbasis JAS dan Inkuri yang disajikan pada Tabel 3.3 Berikut.

Tabel 3. 3 Hasil Angket Uji Coba Terbatas

Pertanyaan rata-rata  kategori

P1 4 Baik
P2 41 Baik
P3 4.2 Baik
P4 4 Baik
PS5 3.9 Baik
P6 4.2 Baik

P7 41 Baik




P8
P9
P10
P11
P12
P13
P14
P15
Total

3.9
4.5
3.7
4.4
4.5
4.2
3.6
3.8

4.073

Baik
Sangat Baik
Baik
Baik
Sangat Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
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Pada Tabel 3.3 Diperoleh hasil bahwa siswa memberikan respon terhadap

penggunaan LKPD berbasis JAS dan inkuiri yang terkategorikan Baik hingga

Sangat Baik untuk setiap pertanyaan pada angket. Rata-rata respon siswa

menunjukkan skor 4,073 yang terkategori baik, hal ini menunjukkan bahwa

penggunaan LKPD berbasis JAS dan inkuiri dapat diterima serta dapat dimengerti

dengan baik oleh siswa. Oleh sebab itu, untuk selanjutnya LKPD berbasis JAS

dan inkuiri dapat diuji cobakan pada skala luas.

4. Hasil Angket Respon Siswa

Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan LKPD berbasis JAS dan

inkuiri disajikan pada Tabel 3.4 Berikut.

Tabel 3. 4 Hasil Analisis Respon Siswa

Pertanyaan Kurang Baik Cukup Baik Sangat Baik
N N®% N N@®) N N(@) N N (%)
P1 7 2059 5 1471 14 4118 8 2353
P2 4 1176 12 3529 7 2059 11 3235
P3 5 1471 10 2941 6 1765 13 38.24
P4 3 882 9 2647 12 3529 10 2941
P5 3 882 10 2941 11 3235 10 2941
P6 3 882 8 2353 8 2353 15 4412
P7 3 882 4 1176 10 29.41 17 50.00
P8 5 1471 10 2941 12 3529 7 20.59
P9 3 882 3 882 11 3235 17 50.00
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.4, dapat diketahui bahwa

mayoritas siswa (>50%) merespon dengan baik atau sangat baik pada setiap

pertanyaan angket. Selanjutnya rata-rata skor respon siswa yakni sebesar 3,86

(77,3%) yang terkategori baik.

Hal tersebut berarti bahwa siswa merasa

penggunaan LKPD berbasis JAS dan inkuiri membuat pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan, mudah dimengerti, dan dapat menambah pemahaman

konsep siswa mengenai tema ekosistem.



BAB IV
EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS JAS
DAN INKUIRI PADA TEMA EKOSISTEM

A. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat (uji asumsi klasik) dilakukan sebelum pengujian efektivitas.

Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas. Uji
normalitas digunakan untuk melihat kondisi data pretest dan data posttest dari
kelas eksperimen. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov
dengan koreksi liliefors menggunakan SPSS 25. Uji normalitas pada penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data pretest dan posttest hasil
evaluasi belajar siswa. Hipotesis yang digunakan pada uji normalitas adalah.

H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
Data disimpulkan berdistribusi normal jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil uji

normalitas disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Data Test Statistic  Sig. Keterangan
Pretest 0.115 0.200% Normal
Posttest 0.136 0.113° Normal

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) yang

dihasilkan pada data pretest sebesar 0,200 dan posttest sebesar 0,113. Karena nilai
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sig. untuk data pretest maupun posttest pada kelas eksperimen > 0,05 maka H,

diterima yang berarti bahwa data berdistrbusi normal.

B. Uji Efektivitas Pengembangan LKPD Berbasis Jas dan Inkuiri Pada
Tema Ekosistem
1. Deskriptif Statistik
Deskriptif data hasil penelitian mengenai hasil evaluasi belajar siswa pada

tema ekosistem kelas VV MI Nashrul Fajar disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Statistik Deskriptif Hasil Evaluasi Belajar Siswa pada Tema Ekosistem

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre 34 64.00 96.00 76.9412 7.82359
Post 34 65.00 100.00 82.5000 7.61279
Valid N (listwise) 34

Pada Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata data Pretest sebesar 76,9
dengan nilai minimum sebesar 64 dan nilai maksimum sebesar 96. Sedangkan
nilai rata-rata data Posttest hasil hasil evaluasi belajar siswa yaitu sebesar 82,5

dengan nilai minimum adalah 65 dan nilai maksimum adalah 100.

2. Uji Paired T-Test

Uji Paired-Samples T- Test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan hasil evaluasi beajar siswa antara sebelum dan sesudah
diterapkannya LKPD berbasis jas dan inkuiri pada tema ekosistem. Hipotesis

yang digunakan yakni sebagai berikut.
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H,: p, = p,, Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil evaluasi belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya LKPD berbasis jas dan inkuiri
pada tema ekosistem.

H,: p, # p,, Terdapat perbedaan yang signifikan hasil evaluasi belajar siswa
sebelum dan sesudah diterapkannya LKPD berbasis jas dan inkuiri pada
tema ekosistem.

Uji perbedaan ini dilakukan dengan kriteria pengujian yaitu terima Ho jika

sig > 0,05. Hasil output uji perbedaan dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Paired T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean Std. Std. Error  95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
Pair pre - -
4.58053 .78555 -7.15705 -3.96060 33 .000
1 post 5.55882 7.076

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.3 dengan SPSS 25, diperoleh
hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H, ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perbedaan yang signifikan hasil evaluasi
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya LKPD berbasis jas dan inkuiri
pada tema ekosistem. Sebab nilai rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan nilai
pretest, maka dapat disimpulkan terdapat peningkatan hasil evaluasi belajar yang
signifikan setelah diterapkannya LKPD berbasis jas dan inkuiri pada tema

ekosistem dengan peningkatan sebesar 7,28%
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

1. LKPD yang digunakan di MI Nashrul Fajar belum memuat manfaat

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dan tugas belajar siswa
diberikan secara terstruktur tanpa ada muatan sumber belajar dari
lingkungan sekitar. Pengembangan LKPD berbasis JAS dan Inkuiri
dibutuhkan di lingkungan MI Nashrul Fajar sebab LKPD dirancang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai isi konten materi pembelajaran,
tugas kelompok, dan tugas mandiri, sehingga siswa dapat menumbuhkan

pembelajaran aktif dan menyenangkan.

. Bentuk pengembangan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri pada pembelajaran

tematik dengan materi Ekosistem melalui tahapan uji validasi. Hasil
pengembangan LKPD telah divalidasi oleh validasi ahli materi dan ahli
praktisi yang mana LKPD berbasis Jas dan Inkuiri ini terkategori sangat
layak untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hasil uji coba terbatas juga
menunjukkan siswa merespon dengan baik terhadap penggunaan LKPD
berbasis Jas dan Inkuiri dalam pembelajaran. Sedangkan pada analisis
skala luas, siswa juga memberikan respon yang baik serta siswa juga
berpendapat bahwa LKPD berbasis Jas dan inkuiri mudah dipahami
sehingga membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan dapat

meningkatkan pemahaman konsep siswa mengenai ekosistem.
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3. Penerapan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri pada tema ekosistem efektif
dalam meningkatkan hasil evaluasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai sig. (2-tailed) pada uji paired t-test yang menunjukkan nilai
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat peningkatan hasil
evaluasi belajar yang signifikan. Besar peningkatan hasil evaluasi belajar
siswa setelah penerapan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri pada tema

ekosistem yakni sebesar 7,28%, dengan rata-rata posttest sebesar 82,5.

B. Saran

1. Bagi Guru
Guru dapat menerapkan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri dalam
pembelajaran tatap muka, tidak hanya pada tema ekosistem saja melainkan
dapat mengembangkan untuk tema pembelajaran yang lain, agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.

2. Bagi Siswa
Siswa dapat menggunakan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri dalam
memahami konsep dan latihan mandiri, agar dapat meningkatkan prestasi
belajar dan menguatkan konsep mengenai ekosistem.

3. Bagi Peneliti Lain
Peneliti lain dapat mengembangkan LKPD berbasis Jas dan Inkuiri dalam
pembelajaran berbasis IPA atau lingkungan pada tingkat jenjang kelas
yang berbeda, sehingga akan memudahkan pembelajaran dan menguatkan

konsep siswa sejak dini.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN LKPD BERBASIS JAS
DAN INKUIRI UNTUK MEMBELAJARKAN KONSEP EKOSISTEM KELAS V

Ml
Nama
Jabatan
Tanggal
No Aspek Pertanyaan
1 Perkembangan Apakah sekolah MI bapak / ibu sudah menerapkan
Sekolah kurikulum 2013?

Jawab:
a. Sudah menerapkan kurikulum 2013

b. Belum menerapkan kurikulum 2013

Apakah sekolah sudah menggunakan silabus sesuai
dengan kurikulum yang diterapkan?

Jawab:

a. Sudah menggunakan silabus dengan kurikulum
yang digunakan di sekolah

b. Belum menggunakan silabus dengan kurikulum
yang digunakan di sekolah

Apakah sekolah MI bapak / ibu sudah menggunakan
materi yang disesuaikan dengan KD pada silabus?

Jawab:

a. Materi disesuaikan dengan kompetensi dasar
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yang mengacu pada silabus.

b. Materi yang digunkan tidak sesuai
dengan kompetensi yang ada pada silabus.

Sarana dan Prasarana

Apakah pembelajaran di kelas sudah menggunakan
model-model pembelajaran yang inovatif?
Jawab:
a. Sudah menggunakan model-model pembelajran
yang inovatif di dalam kelas
b. Tidak menggunakan model-model pembelajaran
yang inovatif didalam kelas
c. Sudah menggunakan model pembelajaran namun
tidak efektif dan produktif

Bagaimanakah dengan bahan ajar yang digunakan

oleh siswa di dalam kelas?

Jawab:

a. Mengenai bahan ajar , siswa hanya menggunakan

bahan ajar yang disedikan berupa buku paket

b. Siswa menggunakan bahan ajar berupa buku paket
serta LKPD

c. Siswa menggunakan bahan ajar berupa buku paket
dari pusat dan sudah menggunakan LKPD namun
tidak efektif dan produktif

Apakah dalam proses pembelajaran sudah
menyediakan LKPD?

Jawab:

a. Sudah  menyediakan LKPD saat proses
pembelajaran

b. Belum menyediakan LKPD saat  proses
pembelajaran
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Bagaimanakah jenis LKPD yang digunakan dalam
proses pembelajaran?

Jawab:

a. LKPD vyang disediakan  sudah
menggunakan model-model pembelajaran
inovatif

b. LKPD vyang disediakan  belum
manggunakan model-model pembelajaran
inovatif

Apakah peserta didik memiliki buku pegangan dalam
pembelajaran di kelas?

a. Ya

b. Tidak

Apakah terdapat media pendukung yang digunakan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas?

a. Menggunakan media dalam proses pembelajaran
b. Tidak menggunakan media dalam proses
pembelajaran

Aspek Isi Materi

Apakah Bapak/ibu guru menyusun LKPD sendiri?
a. Menyususn sendiri
b. Tidak menyusun sendiri

Apakah LKPD vyang  dipergunakan telah
menggunakan satu pendekatan ?

a. LKPD sudah menggunakan pendekatan

b. LKPD belum menggunakan pendekatan
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Bagaimana Bapak /Ibu guru dalaam memanfaatkan
alam sekitar sebagai salah satu sumber belajar ?
a. Sudah memanfaatkan alam sekitar sebagai
sumber belajar
b. Tidak memanfaatkan alam sekitar sebagai
sumber belajar.

Apakah  dalam  pembelajaran  IPA  pernah
menggunakaan pendekatan Jelajah Alam Sekitar ?

a. Sudah menggunakan pendekatan jelajah Alam
Sekitar dalam materi pembelajaran tertentu

b. Tidak menggunakan pendekatan Jelajah Alam
Sekitar dalam materi pembelajaran tertentu

Bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri
diterapkan dalam pembelajaran IPA ?
a. Sudah menerapkan model pembelajaran
inkuiri dalam pembelajaran IPA
b. Tidak menerapkan model pembelajaran
inkuiri dalam pembelajaran IPA
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Lampiran 2 Angket Peserta Didik

ANGKET PESERTADIDIK

Judul Tesis : PENGEMBANGAN LKPD JAS BERBASIS INKUIRI UNTUK
MEMBELAJARKAN KONSEP EKOSISTEM KELAS V Ml

Tema : EKOSISTEM

Mata Pelajaran D IPA

Nama Siswa

Hari / Tanggal

Petunjuk pengisian lembar angket

Lembar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat peserta didik tentang aspek dari
LKPD JAS BERBASIS INKUIRI. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
LKPD ini. Untuk itu Bapak/Ibu dapat memberi tanda “ \  di bawah kolom skor

penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak / Ibu.

Keterangan :

SK . Sangat Kurang

K . Kurang
C : Cukup
B . Baik

SB . Sangat Baik
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No

Pertanyaan

SK

SB

LKPD JAS ini  menjelaskan suatu konsep
menggunakan ilustrasi masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

2 | LKPD JAS ini menggunakan contoh-contoh soal
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari

3 | Penyajian materi dalam LKPD JAS dimulai dari yang
mudah ke sukar dan dari konkret ke abstrak

4 | Dalam LKPD JAS ini terdapat beberapa bagian untuk
saya menemukan konsep sendiri

5 | LKPD JAS ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang
mendorong saya untuk berpikir

6 Penyajian materi dalam LKPD JAS ini mendorong
saya untuk berdiskusi dengan teman-teman lain.

7 | Materi LKPD JAS ini mendorong keingintahuan saya

8 | LKPD JAS ini mendorong saya untuk merangkum
materi sendiri

9 | LKPD JAS ini memuat tes formatif yang dapat
menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang tema
Ekosistem

10 | Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam modul
ini jelas dan mudah dipahami

11 | Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami

12 | Tampilan LKPD JAS menarik

13 | LKPD JAS ini membuat saya senang mempelajari
IPA

14 | Dengan menggunakan LKPD JAS ini membuat
belajar saya lebih terarah dan runtut

15 | Dengan menggunakan LKPD JAS dapat menambah

keinginan untuk belajar IPA dan tidak membosankan
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Lampiran 3 Validasi Ahli Materi

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

JUDUL TESIS : PENGEMBANGAN LKPD UNTUK MEMBELAJARKAN
KONSEP EKOSISTEM BERBASIS JAS DAN INKUIRI KELAS
V MlI

Validator

Hari / Tanggal

Petunjuk pengisian lembar angket

Lembar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak / ibu tentang aspek dari
LKPD JAS BERBASIS INKUIRI. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
LKPD ini. Untuk itu Bapak/Ibu dapat memberi tanda “ \  di bawah kolom skor

penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak / Ibu.

Keterangan :

1 . Sangat Kurang
2 . Kurang

3 : Cukup

4 . Baik

5 . Sangat Baik



Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Alternatif Penilaian

SK|K |C |B |SB

Kesesuain Materi
dengan SK dan
KD

Kelengkapan Materi

Keluasan Materi

Kedalaman Materi

Keakuratan
Materi

el A

Keakuratan konsep dan
materi

Keakuratan data dan fakta

Keakuratan contoh dan
kasus

Keakuratan gambar,
diagram, dan ilustrasi

Keakuratan istilah-istilah

Keakuratan
symbol, dan ikon

notasi,

10.

Keakuratan acuan pustaka

Kemutakhiran
Materi

11.

Kesesuian materi

Ekosistem

12.

Contoh dan kasus dalam
kehidupan sehari-hari

13.

Gambar, diagram,
ilustarsi kehidupan sehari-
hari

14.

Kemutakhiran pustaka

Mendorong
Keingintahuan

15.

Mendorong
tahu

rasa ingin

16.

Menciptakan kemampuan
bertanya

JAS (Jelajah
Alam Sekitar )

17.

Memanfaat alam sekitar
sebagai sumber belajar

18.

Berinteraksi dengan alam
sekitar dalam kegiatan
belajar

Inkuiri

19.

Masalah yang disajikan
sesuai dengan kehidupan
sehari-hari

20.

Menambah pengetahuan
siswa berdasarkan
kemampuan awal
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Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Kesimpulan :

LKPD ini dinyatakan *) :
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang,

Validator
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Lampiran 4 Validasi Praktisi

ANGKET VALIDASI PRAKTISI

JUDUL TESIS : PENGEMBANGAN LKPD UNTUK MEMBELAJARKAN
KONSEP EKOSISTEM BERBASIS JAS DAN INKUIRI DI Ml
NASHRUL FAJAR

Validator

Hari / Tanggal

Petunjuk pengisian lembar angket

Lembar ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak / ibu tentang aspek dari
LKPD JAS BERBASIS INKUIRI. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
LKPD ini. Untuk itu Bapak/lbu dapat memberi tanda “ \ “ di bawah kolom skor

penilaian berikut sesuai dengan pendapat Bapak / Ibu.

Keterangan :

1 . Sangat Kurang
2 . Kurang

3 : Cukup

4 . Baik

5 . Sangat Baik



Pernyataan

Skor Penilaian

2 |3 |4

1 Penampilan buku LKPD JAS secara tata urutan

2 Cover buku menarik

3 Bentuk huruf menarik dan mudah dibaca sesuai
dengan gambar

4 Kerapihan desain layout buku

5 Kemenarikan desain layout buku
ASPEK PENYAJIAN

6 Penyajian buku LKPD JAS menempatkan
peserta didik pada subyek pembelajaran

7 Penyajian materi dalam buku LKPD JAS
menarik dan proposioanal

8 Kemudahan dalam penggunaan buku LKPD
JAS

9 Keterbantuan buku LKPD JAS terhadap
peserta didik dalam memahami pokok bahasan

10 Proses pembelajaran tematik dikelas dengan
menggunakan buku LKPD JAS

11 Kualitas buku LKPD JAS vyang sudah
dikembangkan
ASPEK EVALUASI

12 Kejelasan petunjuk pengerjaan soal latihan/tes

13 Runtutan soal yang disajikan

14 | Tingkat kesulitan soal/tes sesuai dengan materi

15 Keseimbangan proporsi soal latihan/tes dengan
isi materi

16 | Tersedianya Kunci Jawaban

17 | ASPEK KUALITAS MEMOTIVASI

18 Kemampuan buku LKPD JAS dalam
meningkatkan minat, dan motivasi peserta
didik dalam mempelajari materi Tematik

19 Kemampuan buku LKPD JAS dalam
mendukung siswa secara mandiri

20 Kemampuan buku LKPD JAS dalam

menambah pengetahuan dan ketrampilan
peserta didik
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Bagian yang salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan

Kesimpulan :

LKPD ini dinyatakan *) :
1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa revisi
2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang,

Validator
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Lampiran 5 Kertas Kerja LKPD Berbasis JAS dan Inkuiri

KERTAS KERJA LKPD BERBASIS JAS DAN INKUIRI

Nama

No.Absen

Sub Tema
Langkah Kegiatan
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Isilah tabel jaring-jaring makanan pada kertas kerja yang telah disediakan dengan

memberi tanda \ pada kolom yang kamu anggap sebagai konsumennya!

No

Nama
Tumbuhan
dan
Hewan

Konsumen

Pohon

Padi

Ulat

Belalang

Tikus

Ayam

Katak

Ular

Burung
Elang

Ulat

Belalang

Tikus

Ayam

Katak

Ular

~N |00 WIN|EF-

Burung
Elang

Jaring-jaring Ekosistem



Lampiran 6 Data Pretest-Posttest

Nama Responden Tugas LKPD Soal Evaluasi

RO1 80 90
R02 74 80
R0O3 71 85
R04 72 75
RO5 75 80
RO6 76 85
RO7 64 75
RO8 83 90
RO9 73 75
R10 77 80
R11 73 80
R12 71 80
R13 96 95
R14 80 85
R15 77 80
R16 85 90
R17 64 85
R18 76 85
R19 69 75
R20 83 95
R21 75 85
R22 83 85
R23 68 80
R24 89 90
R25 85 85
R26 79 85
R27 69 70
R28 83 85
R29 68 70
R30 83 85
R31 68 65
R32 95 90
R33 75 90
R34 77 80
Rata-Rata 77 83
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Lampiran 7 Hasil Angket Peserta Didik

Hasil Isi Angket
Siswa

Pertanyaan

[ERY
[ERY
[ERY
=
=
=
=
=
=
=
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N
w
w
w
w
w

112/34|5]6|/7|8]9 TOTA

LKPD JAS
ini
menjelaska
n suatu
konsep
menggunak
an ilustrasi |4 |4 |3 |3 |4 |3|/4|5|/5|5 |4 |5 |4 |4 |5|5 (2|2 |4|2 |4 |43 |2|4|2|4|5|4|4]2|3|5]2
masalah
yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari 125

LKPD JAS
ini
menggunak
an contoh-
contoh soal |5 |5 |3 |4 |4 (3|3|5/5/4 |54 |2 |5|3|2|2|3|4|2|5|3|3|4|5|3|3|5|3|4|5|3 |35
yang
berkaitan
dengan
masalah 127
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kehidupan
sehari-hari

Penyajian
materi
dalam
LKPD JAS
dimulai dari
yang mudah
ke sukar
dan dari
konkret ke
abstrak

129

Dalam
LKPD JAS
ini terdapat
beberapa
bagian
untuk saya
menemukan
konsep
sendiri

131

LKPD JAS
ini memuat
pertanyaan-
pertanyaan
yang
mendorong
saya untuk
berpikir

130
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Penyajian
materi
dalam
LKPD JAS
ini
mendorong
saya untuk
berdiskusi
dengan
teman-
teman lain.

137

Materi
LKPD JAS
ini
mendorong
keingintahu
an saya

143

LKPD JAS
ini
mendorong
saya untuk
merangkum
materi
sendiri

123

LKPD JAS
ini memuat
tes formatif
yang dapat
menguji

144
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seberapa
jauh
pemahaman
saya
tentang
tema
Ekosistem

10

Kalimat dan
paragraf
yang
digunakan
dalam
modul ini
jelas  dan
mudah
dipahami

128

11

Bahasa
yang
digunakan
sederhana
dan mudah
dipahami

130

12

Tampilan
LKPD JAS
menarik

130

13

LKPD JAS
ini
membuat
saya senang

131
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mempelajar
i IPA

14

Dengan
menggunak
an LKPD
JAS ini
membuat
belajar saya
lebih
terarah dan
runtut

127

15

Dengan
menggunak
an LKPD
JAS dapat
menambah
keinginan
untuk
belajar IPA
dan  tidak
membosank
an

136




Lampiran 8 Pertanyaan Hasil Angket Siswa
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10

rata-rata

kategori

Pertanyaan

rata-rata

kategori

LKPD JAS ini menjelaskan suatu
konsep menggunakan ilustrasi
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

Baik

P1

Baik

LKPD JAS ini menggunakan
contoh-contoh soal yang berkaitan
dengan masalah kehidupan sehari-
hari

4,1

Baik

P2

4,1

Baik

Penyajian materi dalam LKPD JAS
dimulai dari yang mudah ke sukar
dan dari konkret ke abstrak

4,2

Baik

P3

4,2

Baik

Dalam LKPD JAS ini terdapat
beberapa bagian untuk saya
menemukan konsep sendiri

Baik

P4

Baik

LKPD JAS ini memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong saya
untuk berpikir

3,9

Baik

PS

3,9

Baik

Penyajian materi dalam LKPD JAS
ini mendorong saya untuk

berdiskusi dengan teman-teman lain.

4,2

Baik

P6

4,2

Baik

Materi LKPD JAS ini mendorong
keingintahuan saya

4,1

Baik

P7

4,1

Baik

LKPD JAS ini mendorong saya
untuk merangkum materi sendiri

3,9

Baik

P8

3,9

Baik

LKPD JAS ini memuat tes formatif

4,5

sangat baik

P9

4,5

Sangat Baik
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yang dapat menguji seberapa jauh
pemahaman saya tentang tema
Ekosistem

Kalimat dan paragraf yang
digunakan dalam modul ini jelas dan
mudah dipahami

3,7

Baik

P10

3,7

Baik

Bahasa yang digunakan sederhana
dan mudah dipahami

4,4

Baik

P11

44

Baik

Tampilan LKPD JAS menarik

4,5

sangat bai

P12

4,5

Sangat Baik

LKPD JAS ini membuat saya
senang mempelajari IPA

4,2

Baik

P13

4,2

Baik

Dengan menggunakan LKPD JAS
ini membuat belajar saya lebih
terarah dan runtut

3,6

Baik

P14

3,6

Baik

Dengan menggunakan LKPD JAS
dapat menambah keinginan untuk
belajar IPA dan tidak membosankan

3,8

Baik

P15

3,8

Baik




Lampiran 9 Hasil Olah data
A. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre post
N 34 34
Normal Parameters® Mean 76.9412 82.5000
Std. Deviation 7.82359 7.61279
Absolute .115 .136
Most Extreme Differences Positive .115 .136
Negative -.075 -.136
Test Statistic .115 .136
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢ 113°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

B. Hasil Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Statistics

73

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
) Pre 76.9412 34 7.82359 1.34173
Fart Post 82.5000 34 7.61279 1.30558
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 pre & post 34 .824 .000
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error  95% Confidence Interval tailed)
Deviation Mean of the Difference
Lower Upper
P o= 458053 78555  -7.15705  -3.96060 33 .000

1 post 5.55882
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Lampiran 10 Subtema 1

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR

-

3.5 Menganalisis hubungan
antar komponen ekosistem
dan jaring-jaring makanan
dilingkungan sekitar.

4.5 Membuat karya tentang
konsep jaring-jaring
makanan dalam suatu
ekosistem.




Peta Konsep

Subtema 1 Komponen Ekosistem

Ekosistem dan Jenis
Makanan Hewan

Komponen Ekosistem dan
Jenis Makanan Hewan
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Komponen Jenis Makanan Hewan

Pengertian Pengertian
Komponen Biotik Tumbuhan
Komponen Abiotik Hewan Lain
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi beberapa kegiatan yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran.

LKPD Jelajah Alam Sekitar (JAS) berbasis inkuiri ini memuat pertanyaan
yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Bacalah terlebih dahulu permasalahan yang ada, kemudian dipahami setiap
uraian pengantar materi dengan membaca secara seksama.

Konteks yang terdapat dalam LKPD diantaranya adalah gambar, langkah-
langkah kegiatan peserta didik, pertayaan dan kesimpulan.

Kerjakan setiap tugas yang ada di dalam LKPD ini dengan baik.
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Ekosistem dan Jenis Makanan Hewan

= =

Kompetensi Dasar

3.5 Menganalisis hubungan antar komponen ekosistem dan jaring-jaring makanan
dilingkungan sekitar.
4.5 Membuat karya tentang konsep jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem.

Indikator

3.5.1 Menganalisis perbedaan komponen biotik dan abiotik

3.5.2 Menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
3.5.3 Mengidentifikasi perbedaan daur hidup dari tiga hewan
4.5.1 Membuat jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem

4.5.2 Membuat diagram daur hidup dari tiga hewan

Tujuan Pembelajaran

1. Dengan menjelajah lingkungan sekitarnya , siswa mampu mengidentifikasi
komponen biotik dan abiotik.

2. Melalui pengamatan lingkungan sekitar, siswa mampu membandingkan
komponen biotik dan abiotik.

3. Dengan memperhatikan hewan disekitar rumah dan sekolah, siswa mampu
membuat tabel penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya.

4. Melalui gambar susunan gigi pada hewan, siswa mampu membuat tabel
penggolongan hewan berdasarkan susunan gigi dan jenis makanannya

5. Melalui pengamatan gambar ekosistem sawah , siswa dapat membuat jaring-
jaring makanan dalam suatu ekosistem.

6. Melalui pengamatan gambar, siswa mampu membuat diagram daur hidup tiga

hewan
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Pembelajaran 1

[ Ayo Membaca 1 ]

Ekosistem

Keberadaan makhluk hidup di dunia saling bergantung antara satu dengan
lainnya untuk kelangsungan hidupnya. Interaksi terjadi antara makhluk hidup
dengan sejenisnya maupun dengan lingkungan tempat hidupnya. Hubungan
ketergantungan ini disebut dengan Ekosistem.

Ekosistem terdiri dari dua komponen, komponen makhluk hidup yang
disebut dengan biotik, dan komponen benda tak hidup dikenal dengan sebutan
abiotik. Contoh dalam kehidupan sehari-hari untuk komponen biotik adalah
manusia, hewan, dan tumbuhan. Sedangkan contoh untuk lingkungan abiotik
adalah tanah, udara, air, cahaya matahari, dan suhu.

S

Belalan SAWAH
-~ &

Ular

/ ‘ Seberapa penting ekosistem bagi kehidupan ? ‘ \

uruna Elana

VJARING-JARING
MAKANAN DI
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“ apa yang dapat anak-anak cermati pada
gambar di atas ?

“Menurut kalian, apakah ekosistem itu?”

“Apa yang kalian ketahui tentang jaring-
jaring makanan?”

Jaring-jaring Makanan

Bila anak-anak mencermati gambar jaring-jaring makanan diatas, apa
pendapat kalian tentang gambar tersebut ? secara sederhana sesuai dengan arah
garis merah dapat dijelaskan sebagai berikut tanaman adalah sebagai produsen,
konsumen tingkat pertama adalah tikus, belalang, dan ulat. Sebagai konsumen
kedua ada ayam, katak, dan ular. Ayam dan katak dimakan ular pada tingkat
konsumen ketiga. Konsumen keempat ditempati oleh burung elang dengan
memakan ayam, katak, dan ular.
Langkah kegiatan 1 :
1. Bacalah bacaan berjudul ekosistem, dan jaring-jaring makanan !
2. Cermati gambar sawah, jaring-jaring makanan di ekosistem sawah!
3. Setelah itu jawablah pertanyaan berikut ini dan kerjakan dikertas kerja yang

telah disediakan !
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a. Apa yang dimaksud dengan ekosistem menurut kalian ?

b. Sebutkan ekosistem apa saja yang ada di sekitar rumah dan sekolahmu !

c. Berdasarkan jawaban pertanyaan (b) apakah dalam ekosistem tersebut terdapat
komponen biotik dan abiotik, bila ada berikan contoh masing-masing
komponen tersebut !

d. Apakah sawah termasuk sebuah ekosistem ? berilah alasan jawabanmu !

e. Berdasarkan gambar dari bacaan jaring-jaring makanan isilah tabel jaring-
jaring makanan pada kertas kerja yang telah disediakan dengan memberi tanda

\ pada kolom yang kamu anggap sebagai konsumennya !

Nama Konsumen
No Tumbuhan Burung
dan Pohon | Padi | Ulat | Belalang | Tikus | Ayam | Katak | Ular Elang
Hewan
Ulat
Belalang
Tikus
Ayam
Katak
Ular
Burung
Elang

~N | OO WIN|F-

f. Buatlah jaring-jaring makanan pada ekosistem yang ada disekitar rumah atau
sekolahmu !

Kesimpulan :
Horeee ...

Alhamdulillah setelah melakukan kegiatan pembelajaran diatas, sekarang aku
dapat menyimpulkan bahwa ekosistem adalah .........................

Dari tabel jaring-jaring makanan kesimpulan apa yang anak-anak dapatkan ?

Kesimpulan adalah ....
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Refleksi
1. Apakah anak-anak merasa senang belajar dengan menggunakan buku LKPD
JAS ?

Berikan alasanmu

2. Apakah materi Ekosistem mudah dipelajari ?

Berikan AlaSANMU e
Ekosistem : hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya
Biotik : makhluk hidup
Abiotik : benda tak hidup
Herbivora : hewan pemakan tumbuhan
Karnivora : hewan pemakan daging
Omnivora : hewan pemakan tumbuhan maupun hewan lain.

Insektivora  : hewan pemakan serangga

Metamorfosis : daur hidup

Rubrik Sub Tema 1

Rubrik penilaian kinerja praktik membuat daftar hewan di lingkungannya beserta
jenis makanannya.

Aspek yang Skor

dinilai 4 3 2 1
Ketepatan Menentukan | Menentukan | Menentukan | Menentukan
menentukan | hewan hewan hewan hewan
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nama hewan | berdasarkan | berdasarkan | berdasarkan | berdasarkan
dengan jenis jenis makanannya | jenis
nama makanan makanannya | kurang tepat, | makanannya
makanan sudah tepat, | sudah tepat, | penggolongan | tidak  tepat,
dan  jenis | penggolongan | penggolongan | jenis penggolongan
makanannya | jenis jenis makanan jenis

makanan makanan tidak tepat makanan

sudah tepat kurang tepat tidak tepat
Rubrik penilaian tabel jaring-jaring makanan
Aspek yang Skor
dinilai 4 3 2 1
Ketepatan Memasangkan | Memasangkan | Memasangkan | Memasangkan
dalam dengan tepat | dengantepat | dengantepat | dengan tepat
memasangkan 10-15 10 5-10 kurang dari 5

pasangan

Rubrik penilaian kinerja praktik membuat gambar diagram daur hidup hewan

Aspek yang Skor

dinilai 4 3 2 1

Ketepatan Menentukan | Menentukan | Menentukan | Menentukan

menentukan | nama hewan | nama hewan | nama hewan | nama

nama sudah tepat, | sudah tepat, | kurang tepat, | hewan tidak

hewan daur  hidup | daur  hidup | daur  hidup | tepat, daur

dengan hewan hewan hewan hidup

daur hidup | berdasarkan | berdasarkan | berdasarkan | hewan
penggolongan | penggolongan | penggolongan | sempurna
daur  hidup | daur  hidup | daur  hidup | dan tidak
sempurna dan | sempurna dan | sempurna dan | sempurna
tidak tidak tidak tidak tepat
sempurna sempurna , | sempurna
sudah tepat kurang tepat | tidak tepat
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SUPLEMEN SOAL Subtema 1 Komponen Ekosistem

A. Pilihlah jawaban yang dianggap paling benar dengan memberi tanda silang

(X) pada huruf a,b,c, atau d !

1. Burung merpati termasuk hewan
yang memakan tumbuhan, hal itu

karena burung merpati memakan

a. buah-buahan
b. daging

c. biji-bijian

d. nektar bunga

. Hewan omnivora adalah hewan
yang memakan ....
a. tumbuhan dan bakteri
b. hewan lain dan tumbuhan
c. biji-bijian dan dedaunan
d. buah-buahan dan sayuran
. Katak, padi, tikus dan belalang

banyak terdapat pada eksosistem

a. sungai
b. kebun
c. sawah
d. hutan
. Hutan dan sungai termasuk jenis
ekosistem ....
a. alami

b. buatan

C. pegunungan

d. pedalaman

5. Makhluk hidup yang hidup pada

ekosistem air tawar seperti .....
a. teratai

b. terumbu karang

c. koral

d. rumput laut

6. Di bawah ini yang tidak termasuk

ekosistem darat adalah ....
a. hutan

b. padang pasir

c. tundra

d. rawa

7. Gigi taring pada hewan karnivora

berfungsi untuk ....

a. mengoyak mangsa

b. meracuni mangsa

c. menghaluskan makanan

d. menghancurkan daging

Ciri-ciri  hewan  pemakan
tumbuhan antara lain adalah ....
a. memiliki bulu yang tebal

b. memiliki gigi yang rata



9.

10.

11.

c. memiki taring yang tajam

d. memiliki cakar yang kuat

Katak, padi, tikus dan belalang
banyak terdapat pada eksosistem

a. sungai
b. kebun
c. sawah
d. hutan
Kupu-kupu merupakan hewan

yang mengalami metamorfosis

a. sempurna

b. langka

c. cacat

d. tidak sempurna

Hewan mengalami

yang
metamorfosis tidak sempurna
tidak melewati fase larva atau
pupa. yang
mengalami metamorfosis tidak

Contoh hewan

sempurna adalah ....

a. katak dan kecoa

b. katak dan kupu-kupu
c. kecoa dan lalat

d. belalang dan kecoa
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12. Berikut ini yang merupakan fase

metamorfosis katak yang tepat

adalah ....

a. telur — ulat — kempompong —
katak dewasa

b. telur — ulat — berudu — katak

dewasa

c. larva — berudu — kecebong —
katak dewasa

d. telur — berudu — katak muda —
katak dewasa

13. Makhluk hidup yang hidup pada

14.

15.

ekosistem air tawar seperti .....
a. teratai
b. terumbu karang
c. koral
d. rumput laut
Hewan herbivora memakan
makanan ...
a. cacing
b. tumbuhan
c. daging
d. ular
Hewan yang memakan daging
dinamakan ....
a. herbivora
b. karnivora
c. omnivora

d. insektivora
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B. Jawablah pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar !
1. Bagian lingkungan yang terdiri dari makhluk hidup dinamakan lingkungan

2. Tempat tinggal makhluk hidup dinamakan ....

3. Bendungan dan sawah termasuk jenis ekosistem ....

4. Unta dan kaktus banyak terdapat pada ekosistem ....

5. Rangkaian tahapan metamorfosis pada kupu-kupu adalah ...

6. Ketika tahap larva pada metaforsosis katak, telur katak akan berubah
menjadi ....

7. Udara, tanah, air, termasuk komponen ...

8. [ \ Pada gambar disamping tanaman padi dimakan
¥‘ T ,W’// ulat, belalang, dan tikus. Selain itu pohon
%'!& . dimakan ... dan ...

il =

9. Kambing, sapi, kuda , merupakan contoh dari hewan ....
10. < Gambar disamping adalah daur hidup kecoa yang
Q %5 diawali dari ... -...- ....-.ome - L

C. Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat !
1. Sebutkan contoh bagian dari lingkungan biotik dan abiotik!
2. Sebutkan contoh ekosistem alam dan ekosistem buatan!
3. Sebutkan contoh hewan herbivora, karnivora dan omnivora! Masing-masing
3!



Kunci Jawaban Subtema 1

A. Pilihan Ganda

TW>TO>POOD>PTD>PDOTO

B. Isian

Biotik

Habitat

Buatan

Gurun
Telur-ulat-kepompong-kupu
Berudu

Abiotik

Ulat dan belalang

© 0o N o 0o b~ wbhPE

Herbivora

10. Telur-nimfa-kecoak dewasa

C. Jawablah
1. Contoh lingkungan biotik : hutan, sungai, gunung, laut dsb

Contoh lingkungan abiotik : tanah, air, udara, sinar matahari
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2. Contoh ekosistem alami : ekosistem hutan, gurun, sabana dsb
Contoh ekosistem buatan : bendungan, sawah, kolam ikan dsb
3. Contoh hewan herbivora : sapi, kambing, gajah dsb
Contoh hewan karnivora : macan, burung elang, ikan hiu dsb

Contoh hewan omnivora : tupai, landak, semut, beruang dsb
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Lampiran 10 Foto Dokumentasi Kegiatan
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